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KESIMPULAN DAN REKOMENDAS!

Sesuat dengan tujuan yang ingin dicapzi dalam penelitian ini adalah untuk
menggambarkan dan mengungkapkan data tentang proses pembelajaran
pengembangan kreativitas anak di kelompok bermain di Yayasan Daru] Hikam
kota Bandung, maka pada bagian im akan dikemukakan kesimpulan hasil
penelitian dan rekomendasi.

A, Kesimpulan
Dalam penelitian dilaksanakan observasi yang mendalam dengan beberapa
tahapan. Observasi kondisi awal merupakan upaya pemotretan terhadap
kondisi objek lapangan tentang munculnya ciri kreativitas kognitif dan ciri
kreativitas afektif proses pembelajaran pengembangan kreativitas anak di
kelompok bermain di Darul Hikam.
1. Pada tahap proses pembelajaran pengembangan Kkreativitas anak di
kolompok bermain di Yayasan Darul Hikam terdin dari tiga komponen

yang mendasar antara lam yaitu 1) Pembukaan, 2) Kegiatan Inti, dan 3)

Penutup, hasil pengamatan ditemukan beberapa ciri kreativitas kognitif

dan ciri kreativitas afektif yang muncul, vaitu ¢ kognitif {1} kclancaran

bersamaan dengan ciri afektif (2) kesediaan untuk menjawab dan kognitif

(5) pengenalan dan ingatan. Kegiatan ini muncul dalam frekuensi Sering

Sekali (88). Ditemukan ciri kreativitas kognitif (3) orisinalitas, afektif (4)

keberanian mengammbil resiko, afektif (6) tenggang rasa terhadap
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kesamaan ked;viartian, dan afekttf (7) percayva diri muncul dalam
trekuenst Jarang (J). Untuk ciri kreativitas kognitif (2} dan (4) serta ciri
kreativitas afektit (1), (3), dan (5) Tidak Muncul (TM).

Berdasarkan hasit observasi tahap kondisi awal, selanjutnya
diadakan kolaborasi dengan guru kelas untuk mendiskusikan usaha-usaha
guru dalam meningkatkan pembelajaran agar muncul cin kreativitas
kognitif dan afektif secara seimbang dan terintegrasi sebagaimana model
kreativitas yang dikembangkan Treffinger. Fokus vang didiskusikan
adalah merancang model program SKH dengan tema Keluurgaku,
menentukan kemampuan yang diharapkan dicapai yang tertuang dalam
satuan kegiatan harian dari empat bidang pengembangan. Menentukan ciri
kreativitas kognitif dan afektif yang akan dimunculkan dan disesuaikan
dengan kemampuan yang diharapkan dicapai. Kemudian menentukan
metode/teknik yang bervariasi, kegiatan-kegiatan yang bervariasi, baik di
dalam maupun ¢ luar serta menggunakan alat peraga/media langsung
maupun tidak langsung.

. Faktor yang mendasar terjad: pengembangan kreativitas anak di kelompok
bermain Darul Hikam sangat dipengaruhi oleh sumber belajar yaitn Guru
dan orangtua beserta perangkat vyang menunjang terjadi  proses
pembelajaran yang ada di Yayasan Darul Hikam.  Selain itu juga Guru
terhadap anak dengan menggunakan pendekatan Humanistik, yaitu suatu
pendekatan vyang berorientasi pada anak dengan mengutamakan

perkembangan anak sebagai individu dalam segala aspek keperibadiannya.
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Guru sebagai fakior utama dalam mengembangkan kegiatan proses
pembelajaran pengembangan kreativitas anak sehingga dibutuhkan
kualifikasi guru dengan kemampuan dan penguasaan yang memadai
tentang metode pendidikan bersama penguasaan dan pemahaman
psikologi anak usia dini.

Dampak proses pembelajaran pengembangan kreativitas anak secara
umum di Yayasan Darul Hikam terkena dampak, terbukti dengan salah
satu anak yang terithat kreativitas Kognitif maupun afektif. Hasil
penelitian mengenai proses pembelajaran pengembangan kreativitas anak
di kelompok bermain Darul Hikam, setelah anak mengikuti proses
pembelajaran di Darul Hikam. Dari hasil pengamatan dan wawancara
mendalam dengan Guru, Kepala Sekolah, dan Orang tua Murnid diketahui
ada beberapa anak yang terkena dampaknya. Hasil pembelajaran di
Yayasan Darul Hikam menggembirakan terbukti dan ciri kreativitas
kognitif selurub indikatornya vang terdir1 dari 5 ciri kreativitas kognitif
berada pada frekuensi sering sekali muncul dalam pembelajaran, begitu
pula dengan ciri kreativitas afekiif yang mempunyai tujuh fungsi divergen

vang ingin di munculkan sebagal kreativitas afektif, ternyata pada hasil

y

pembelajaran berakhir dimunculkan selurshny,
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Rekomendasi

Berdasarhan  hasit penclitian dan kesimpulain  seperti yany  ielah

dikeimukakan di alas, maha peneliti akan memberikan rehomendasi kepada

berbagail pihak yaog terkait sebagai berikui |

b

Bagi pencntu kebijakan

Berdasarkan pada data statistik kependudukan hasil sensus pada tahun 2001
inencatat bahwa dan sekirar 26.200.000 anak usia dini yang telah memperolel
ayanaii pendidikan dini melalui program kelompok bennain kontribusinva
sehitar .02 % Sceara umuns, proseniase anak usia dint vang mendapathan
layaan pendidivan pada klompok bermain masih saigat keeil.  Disavankan

Kepada pengeloja Program PLS selahu penentu kebijakan datam hal ini
metaut Dirjen Pendidikan Anak Dini Usia, uatuk menyusut progran yang
Gerhanan dengan proses pembclajaran di kelompok bormain. Hal o in
inetuniul adanva sitategi vang Wpal unlok  penanganan penvelengparaan
tavanan pendidikan tersebut.  Hasil kajian mienunjukkan bahiwa perlakuan
pendidikan pada masa anak usfa dint newberikan konirbusi yang bermakna
terhadap keikutsertaan anak pada pendidikan sclanjutnva.

Bagi pengetota Yayasan Daral Tikam

Pembelgjaran vang diterikan pada avah esia ding baras sesiai dar
berdasarkan prasip-prinsip  pengembanpare angk secars istom VAl sevata
bertahap. berulang dan terpadi. Uniuk ity pombelajaran pengembangan
Rrgalvitas aitak usia dine dapal diberikan sexuai dengan taliag perkenthanpan

dari anan  Kitwediva adalah pada pormiaman alai bertaln, harcna pada aiah
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usia dint proses pembelajaran itu sebagian besar diperoleh dari bermain.
Lahan permaman di Darul Hikam yang ada pada saat ini sangat terbatas.
Latuk 1u pengelola  Yayasan Danid Hikam, perlu memikirkan untuk
menambah pengadaan ruangan dan lahan permainan yang saat imi sangat
terbatas, karena ruangan dan lahan sangat penting dalam menunjang
pengembangan kreativitas anak usia dini.

Bagi para Guru Play Group dan TK Darul Hikam, diminta agar mereka dapat
mehingkatkan kemampuan datam pembelajaran khususnya pembelajaran
pengembangan reanvitas anak. dengan cara mengikuti seminar, penataran atau
pelatthan proses pembelajaran pengembangan kreativitas anak usia dini.
Dengan demikian para guru dapat mengadakan dan menggunakan alat
pembelajaran, sumber-sumber belajar kreatif (gambar, alat tulis, alat
permainan, macam-macam mainan dan permainan) serta dapat membelajarkan
anak dengan cara yang lebih bervariasi.

Bagi Penehiti lebih lanjut

Untuk mengembangkan penelitian ini lebth lanjut, maka bagi peneliti lain
yang mempunyai minat yang sama terhadap masalah proses pembelajaran
pengembangan kreativitas anak usia dini, untuk mengadakan penelitian
dengan subjek dan kondisi yang lebih luas. Disarankan bagi pencliti lanjatan
untuk menggunakan tingkatan yang menanjak ke fungsi berfikir kreatif yang
lebi majemuk dari Treffinger. Sehingga dapat dimunculkan secara utuh suatu

proses pembelajaran untuk pengembangn kreativitas anak usia dini.






